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ABSTRAK 

Kelainan tajam penglihatan  pada anak usia sekolah merupakan,  masalah kesehatan yang penting. Miopia 

adalah salah satu penyebab penurunan ketajaman penglihatan pada anak-anak, sedangkan penglihatan yang 

baik sangat penting dalam proses belajar mengajar. Faktor lingkungan yang paling banyak berperan pada 

miopia adalah aktivitas melihat dekat di depan layar kaca yang terus-menerus dan jika tidak dikendalikan akan 

dapat merugikan diri sendiri. 

Penelitian ini merupakan survei analitik dengan rancangan Cross Sectional. Sampel adalah seluruh pelajar 

Sekolah Dasar Katolik Santa Theresia 02 Manado Kelas III, IV, dan V melalui kriteria inklusi dan eksklusi 

berjumlah 70 Pelajar. Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan uji Chi Square. 

Faktor screen time dalam penelitian menunjukan persentase 80% adalah palajar yang memiliki screen time 

>2jam/hari dengan p=0,025 menunjukan ada hubungan antara screen time dengan ketajaman penglihatan. 

Faktor posisi membaca menunjukan persentase 65,7% yaitu posisi duduk tidak tegak dengan P=0,114 

menunjukkan tidak ada hubungan antara posisi membaca dengan ketajaman penglihatan. Faktor jarak 

membaca menunjukkan persentase 72,9% yaitu jarak membaca <30cm dengan P=0,011 yang menunjukkan ada 

hubungan antara jarak membaca dengan ketajaman penglihatan. 

 

Kata kunci: Screen Time, Posisi Membaca, Jarak Membaca, Ketajaman Penglihatan.  

 

 

ABSTRACT 
Abnormalities of visual acuity in children of school age is, important health issue. Myopia is one of the causes of 

reduced visual acuity in children, beside good eyesight is very important in the learning process. Environmental 

factors most strongly on the activity of myopia is seen in front of the screen near constantly and if not controlled 

would be self-defeating.  

This study aimed to analyzed factors (Screen time, the position of reading and reading distance) associated with 

visual acuity at a Catholic elementary school students Santa Thersia 02 Manado.  

 This study is an analytical survey by design Cross Sectional Study. The sample is all students Santa Teresa 

Catholic Primary School 02 Manado Class III, IV, and V through the inclusion and exclusion criteria were 70 

students. The data obtained were analyzed using Chi Square test. 

The factor of screen time in the study showed the percentage of 80% is student which has a screen time> 2 hours 

/ day with p=0.025 which indicates a relationship between screen time with visual acuity. Factors reading 

position shows the percentage of 65.7% that is not an upright sitting position with p=0.114 which indicates no 

relationship between the position of reading with visual acuity. Reading distance factor shows the percentage of 

72.9% which is the distance reading <30cm with p=0.011 which indicates a relationship between distance 

reading with visual acuity.  

 

Keywords: Screen Time, The position of Reading, Reading Distance, Visual Acuity. 
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PENDAHULUAN 

Kelainan tajam peglihatan pada anak usia 

sekolah merupakan masalah kesehatan yang 

penting. deteksi dini dan publikasi mengenai 

prevalensi dan faktor yang berhubungan dengan 

kelainan tajam penglihatan pada pelajar Sekolah 

Dasar di Indonesia masih jarang dilakuakan 

(Fachrian dkk, 2009). Padahal menurut Gianini 

(2004) dalam Wajaya (2010), penglihatan 

merupakan cara utama manusia untuk 

mengintegrasikan dirinya dengan lingkungan 

eksternal. 

Saat ini sangat kurang perhatian 

mengenai gangguan penglihatan khususnya pada 

anak sekolah, padahal lingkungan belajar yang 

tidak baik menjadi salah satu pemicu terjadinya 

penurunan ketajaman penglihatan pada anak, 

seperti membaca tulisan di papan tulis dengan 

jarak yang terlalu jauh tanpa didukung oleh 

pencahayaan kelas yang memadai, anak 

membaca buku dengan jarak yang terlalu dekat, 

dan sarana prasarana sekolah yang tidak 

ergonomis saat proses belajar mengajar (Wati, 

2008). 

Myopia adalah salah satu penyebab 

penurunan ketajaman penglihatan pada anak-

anak, sedangkan penglihatan yang baik sangat 

penting dalam proses belajar mengajar. Dewasa 

ini terjadi kecenderungan peningkatan 

prevalensi miopia diberbagai belaha dunia  

terutama di asia dan peningkatan prevalensi 

miopia sangat menonjol pada anak-anak usia 

sekolah. Menurut Suhardjo dkk dalam Tiharyo 

(2008) prevalensi miopia pada anak usia sekolah 

dasar usia 7-12 tahun di Yogyakarta sebesar 

3,69% di daerah pedesaan dan 6,39% di daerah 

perkotaan. 

Pemeriksaan rutin pada mata sebaiknya 

dimulai pada usia dini. Pada anak usia 2,5-5 

tahun, skrining mata perlu dilakukan untuk 

mendeteksi apakah menderita gangguan tajam 

penglihatan yang nantinya akan mengganggu 

aktivitas di sekolahnya (Fachrian dkk, 2009). 

Masalah penyakit mata pada anak dapat dicegah 

dengan melakukan deteksi dini untuk 

mengetahui status ketajaman penglihatan pada 

anak yang didukung oleh pemeriksaan mata 

sebagai alat ukur yaitu Snellen card (kartu 

Snellen).  

Faktor lingkungan yang paling banyak 

berperan pada miopia adalah adanya aktivitas 

pekerjaan dekat yang terus menerus (Usman, 

2014). Penelitian yang dilakukan oleh Saw dkk 

(2003) dalam Fachrian dkk (2009), 

menggambarkan hubungan antara nearwork atau 

aktivitas melihat dekat dengan miopia pada anak 

di singapura. Nearwork merupakan pengaruh 

lingkungan yang kuat terhadap perkembanagn 

pertamabahan miopia. Seiring kemajuan 

teknologi dan telekomunikasi seperti televise, 

komputer, video game, dan lain-lain secara 

langsung maupun tidak langsung akan 

meningkatkan aktivitas melihat dekat terutama 

pada anak-anak di daerah perkotaan.  

 Screen time menurut wong et al (2009) 

dalam Kairupan (2012) didefinisikan sebagai 

durasi waktu yang digunakan untuk melakukan 

screen-based activities atau aktivitas didepan 
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layar kaca media elektronik tanpa melakukan 

aktifitas olahraga misalnya duduk menonton 

televis atau video, bermain computer, maupun 

bermain permainan video. 

Penggunaan teknologi maju sangat 

diperlukan untuk memenuhi kebutuhan hidup 

manusia secara luas namun bila tanpa disertai 

pengendalian yang tepat akan dapat merugikan 

manusia sendiri (Supriati, 2012). Perubahan 

zaman saat ini membuat anak-anak sekolah 

lebih banyak menghabiskan waktu untuk 

menonton televisi, membaca komik atau bacaan 

lainya, main game di laptop, handphone atau 

tabet yang berlebihan sehingga membuat 

penurunan tajam penglihatan bagi anak-anak. 

Di Kota Manado perkembangan 

teknologi yang terjadi sangat cepat sehingga 

anak-anak yang dulunya lebih memilih bermain 

dengan teman, beralih menjadi lebih memilih 

main game, menonton televisi, membaca komik, 

dan lain sebagainya. Hal ini terjadi pada 

sebagian besar anak di Kota Manado bahkan 

pada anak-anak Sekolah Dasar Katolik Santa 

Theresia 2 Kota Manado lebih memilih bermain 

game, menonton televisi, dan membaca komik 

saat jam istirahat. Oleh karena itu tidak dapat 

dipungkiri sudah ada yang menggunakan kaca 

mata pada usia sekolah dasar. 

Berdasarkan latar belakang di atas 

sehingga peneliti tertarik untuk mengetahui 

faktor-faktor yang berhubungan dengan 

ketajaman penglihatan pada pelajar Sekolah 

Dasar Katolik Santa Theresia 02 Kota Manado 

karna sekolah ini merupakan salah satu sekolah 

swasta unggulan di Kota Manado yang memiliki 

tingkat ekonomi keluarga menengah keatas, 

sehingga paparan screen time seperti televisi, 

komputer, handphone, tablet, dan berbagai 

media lain diperkirakan sanggat tinggi. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan survey analitik dengan 

rancangan cross sectional (potong lintang). 

Penelitian dilaksanakan di Sekolah Dasar 

Katolik Santa Theresia 02 Kota Manado, pada 

bulan Agustus samapai Oktober 2014. Populasi  

dalam  penelitian  ini  adalah  seluruh pelajar III, 

IV, dan V yang tercantum dalam daftar hadir 

yang dibatasi dengan kriteria inklusi dan 

eksklusi yang berjumlah 70 pelajar. Sampel 

dalam penelitian ini adalah total populasi. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian karakteristik responden 

pada 70 pelajar di SD Katolik Santa Theresia 02 

Kota Manado berdasarkan umur yang paling 

banyak adalah berumur 9 tahun dengan 

persentase 40%. Berdasarkan jenis kelamin, 

jumlah laki-laki dan perempuan memiliki 

persentase yang sama yaitu 50%. Responden 

berdasarkan tingkat pendidikan ayah yang 

paling banyak adalah S1 dengan persentase 

78,6% dan responden berdasarkan tingkat 

pendidikan ibu yang paling banyak adalah S1 

dengan persentase 55,7%. Dapat diartikan 

bahwa tingkat pendidikan ayah dan ibu dari 

pelajar SD Katolik Santa Theresia 02 Kota 

Manado tergolong memiliki tingkat pendidikan 
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yang baik. Responden berdasarkan pekerjaan 

ayah yang paling banyak adalah PNS dengan 

persentase 51,4% dan responden berdasarkan 

pekerjaan ibu yang paling banyak adalah PNS 

dengan persentase 45,7%. Dapat diartikan 

bahwa pekerjaan ayah dan ibu dari pelajar SD 

Katolik Santa Theresia 02 Kota Manado 

tergolong memiliki pekerjaan yang baik. 

Responden berdasarkan orangtua yang 

menggunakan kacamata yang paling banyak 

adalah orangtua ayah dan ibu dengan persentase 

40%. Dapat diartikan bahwa orangtua dari 

pelajar SD Katolik Santa Theresia 02 Kota 

Manado banyak yang menggunakan kacamata. 

 

Tabel 1. Distribusi Berdasarkan Screen Time, 

Posisi Membaca, Jarak Membaca dan 

Ketajaman Penglihatan. 

Variabel n % 

Screen Time   

     ≤ 2 jam/hari 14 20 

     >2jam/hari 56 80 

Posisi Membaca   

     Posisi Duduk Tegak 24 34,3 

     Posisi Duduk Tidak Tegak 46 65,7 

Jarak Membaca   

     ≥ 30cm 19 27,1 

     <30cm 51 72,9 

Ketajaman Penglihatan   

        Visus  6/6 24 34,3 

        Visus ≤ 6/6 46 65,7 

 

  Screen time didefinisikan sebagai durasi waktu 

yang digunakan untuk melakukan screen based 

activities atau aktivitas didepan layar kaca 

media elektronik tanpa melakukan aktifitas 

olahraga misalnya duduk menonton televis atau 

video, bermain computer, maupun bermain 

permainan video. 

  Salah satu klasifikasi yang sering 

dipakai ialah berdasarkan rekomendasi waktu 

maksimum dari The American Academi of 

Pediatrics. Asosiasi ini merekomendasikan 

waktu maksimum 2 jam/sehari untuk anak dan 

remaja diatas 2 tahun untuk screen based 

activity. Banyak riset menggunakan standar ini 

untuk mengklasifikasikan screen time 

(Kairupan, T. 2012). 

 Screen time berdasarkan klasifikasi 

tersebut yaitu >2 jam/hari dan ≤2 jam/hari yang 

di lihat pada analisis univariat bahwa siswa 

Sekolah Dasar Katolik Santa Theresia 02 

Manado memiliki screen based activity >2 

jam/hari yang tinggi yaitu 80%, hal ini 

menjukkan bahwa sangat banyak aktivitas yang 

dilakukan anak-anak di depan layar >2jam/hari. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian dari 

Kairupan (2012) di SMP Kristen Eben Haezar 2 

Manado menyatakan bahwa siswa yang 

memiliki screen time >2jam/hari lebih banyak 

dengan persentase 93,2%. 

 Masalah kebutaan pada anak-anak 

merupakan salah satu masalah kesehatan yang 

dihadapi oleh dunia terutama negara-negara 

berkembang seperti Indonesia, dan menuirut 

WHO 3,9% kebutaan disebabkan oleh kebutaan 

di masa anak-anak. Namun saat ini masih 

tampak kurangnya perhatian dibeberapa daerah 
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Indonesia mengenai masalah gangguan 

penglihatan khususnya pada anak. 

 Lingkungan sekolah merupakan salah 

satu pemicu terjadinya penururnan ketajaman 

penglihatan pada anak seperti sarana dan 

prasarana sekolah yang tidak ergonomis saat 

proses belajar mengajar (Wati, 2008) oleh 

karena itu posisi akan  mempengaruhi anak saat 

membaca yang dapat dilihat dari distribusi 

responden berdasarkan posisi membaca yang 

memiliki persentasi sebanyak 65,7% anak 

membaca dengan posisi duduk tidak tegak. 

 Jarak membaca  pada siswa siswi 

Sekolah Dasar Katolik Santa Theresia 02 

Manado dapat dilihat pada distribusi responden 

berdasarkan jarak membaca, dan siswa yang 

membaca dengan jarak <30cm menunjukan 

persentasi cukup tinggi yaitu 72.9% yang 

sejalan dengan penelitian dari Wati menunjukan 

persentasi 54,0% . 

 Tajam peglihatan pada anak usia 

sekolah merupakan masalah kesehatan yang 

penting. deteksi dini dan publikasi mengenai 

prevalensi dan faktor yang berhubungan dengan 

kelainan tajam penglihatan pada pelajar Sekolah 

Dasar di Indonesia masih jarang dilakuakan 

(Fachrian dkk, 2009). sedangkan tajam 

penglihatan yang baik sangat diperlukan dalam 

proses belajar mengajar (Tiharyo, 2008).  

 Gangguan penglihatan mempunyai efek 

negatif terhadap proses pembelajaran dan 

interaksi sosial sehingga dapat mempengaruhi 

perkembangan ilmiah dari intelegensi maupun 

kemampuan akademis, profesi dan sosial 

(Wijaya, 2010).  

 Menurut penelitian dari Fachrian dkk 

(2009) persentasi siswa dengan visus tidak 

normal 51,9%, menurut Meriyani (2014) 

sebanyak 56,8% dan menurut penelitian dari 

Wati (2008) di berbagai sekolah SD Kabupaten 

Bantul menunjukan persentase sebanyak  

71,0%. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan di Sekolah Dasar katolik Santa 

Theresia 02 Manado, menunjukan bahwa siswa 

Sekolah Dasar Katolik Santa Theresia 02 

Manado memiliki ketajaman penglihatan yang 

tidak normal yaitu berjumlah 65,7%. Salah satu 

faktor yang dapat bedrhubungan dengan 

ketajaman penglihatan juga yaitu faktor genetika 

orangtua menggunakan kacamata, sehingga dari 

jumlah 70 responden kemudian dilihat mata 

yang tidak normal (visus <6/6) dan orangtua 

menggunakan kacamata memiliki jumlah yang 

cukup banyak yaitu 39 orang dengan persentase 

48,8%. 

 

Tabel 2. Hubungan Antara Screen Time Dengan 

Ketajaman Penglihatan, Hubungan Antara 

Posisi Membaca Dengan Ketajaman Penglihatan 

dan Hubungan Antara Jarak Membaca Dengan 

Ketajaman Penglihatan Pada Pelajar Sekolah 

Dasar Katolik Santa Theresia 02 Kota Manado. 

Hubungan 

Tajam Penglihatan 

P Visus 6/6 
Visus ≤ 

6/6 

n % n % 

Scree ≤2jam/ 33 58,9 23 41,1 0,025 
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n 

Time 

hari 

>2jam/

hari 
13 92,9 1 7,1 

Posisi 

Mem

baca 

Duduk 

Tidak 

Tegak 

27 58,7 19 41,3 

0,114 

Duduk 

Tegak 
19 79,2 5 20,8 

Jarak 

Mem

baca 

<30cm 29 56,9 22 43,1 

0,011 
≥30cm 17 89,5 2 10,5 

 

Berdasarkan Tabel 2 diketahui hasil pengolahan 

data menggunakan uji chi-square menggunakan 

program Statistical Program for Social Sciences 

(SPSS),  screen time menunjukan nilai 

probabilitas P=0,025 (p<0,05) yang 

menunjukkan bahwa ada hubungan antara 

screen time dengan ketajaman penglihatan. 

Penelitian ini juga sejalan dengan Wati (2008) 

yang mengatakan bahwa ada hubungan yang 

bermakna antara lama menonton televisi dengan 

gangguan ketajaman penglihatan dengan nilai 

p=0,000. Hal ini disebabkan karena screen 

based activity atau waktu di depan layar kaca 

pada anak-anak terlalu tinggi sehingga 

mempengaruhi katajaman penglihatan. 

 Pengujian statistic menurut Wati (2008) 

tentang hubungan antara posisi membaca 

dengan ketajaman penglihatan memiliki nilai 

p=0,000 (p<0,05) sehingga menunjukan ada 

hubungan antara kebiasaan posisi saat membaca 

dengan gangguan penurunan ketajaman 

penglihatan. Namun penelitian dari wati 

berbanding terbalik dengan penelitian yang 

dilakukan di Sekolah Dasar Katolik Santa 

Theresia 02 Manado yang memiliki nilai 

p=0,114 (p>0,05) yaitu tidak ada hubungan 

antara posisi membaca dengan penurunan 

ketajaman penglihatan dan hal ini disebabkan 

karena Sekolah Dasar Katolik santa Theresia 02 

Kota Manado merupakan salah satu sekolah 

unggulan yang memiliki sarana dan prasarana 

yang baik saat proses belajar mengajar. 

 Pengujian scatistic mencari hubungan 

antara jarak membaca dengan ketajaman 

penglihatan menunjukkan nilai p=0,011 

(p<0,05) sehingga ada hubungan antara jarak 

membaca dengan ketajaman penglihatan pada 

pelajar Sekolah Dasar Katolik 02 Kota Manado 

yang didukung oleh penelitian dari Wati (2008) 

yang menunjukkan nilai p=0,000 (p<0,05) 

sehingga ada hubungan yang bermakna antara 

jarak membaca dengan ketajaman penglihatan. 

Hal ini disebabkan karena jarak membaca yang 

dilakukan siswa-siswi Sekolah Dasar Katolik 

Santa Theresia 02 Kota Manado terlalu dekat 

dan didukung oleh proses pembelajaran yang 

terlalu dipaksakan sehingga ketajaman 

penglihatan siswa-siswi menjadi tidak normal. 

 

KESIMPULAN 

1. Ada hubungan antara screen time dengan 

ketajaman penglihatan pada pelajar Sekolah 

Dasar Katolik Santa Theresia 02 Kota 

Manado. 

2. Tidak ada hubungan antara posisi membaca 

dengan ketajaman penglihatan pada pelajar 

Sekolah Dasar Katolik Santa Theresia 02 

Kota Manado. 
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3. Ada hubungan  antara jarak membaca 

dengan ketajaman penglihatan pada pelajar 

Sekolah Dasar Katolik Santa Theresia 02 

Kota Manado. 

4. Faktor genetika orangtua mengguanakan 

kacamata terhadap ketajaman penglihatan 

menunjukan nilai persentase terbesar yaitu 

48,8%. 

 

SARAN 

1. Diharapkan bagi orang tua agar lebih 

memperhatikan kesehatan mata anak 

dengan cara mengatur waktu  anak di 

depan layar seta jarak saat anak saat 

membaca. 

2. Kepada instansi kesehatan sebaiknya 

melaksanakan program preventif dan 

edukasi tentang kesehatan  mata serta 

dampak yang akan timbul jika kesehatan 

mata tidak di perhatikan.  

3. Bagi pihak sekolah agar memperhatikan 

jarak membaca anak saat berada dalam 

lingkungan pembelajaran di sekolah dan 

memperhatikan sarana dan prasaran di 

dalam kelas. 

4. Peneliti selanjutnya agar dapat mengkaji 

lebih dalam mengenai faktor-faktor lainya 

yang dapat mempengaruhi ketajaman 

penglihatan. 
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